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ABSTRACT 

The purposes of the research were : (1) to do research  effect of gypsum on CO 

exhaust gas emission level of Yamaha MIO AT motorcycle 2010. (2) To do research  

effect of rotation engine on CO exhaust gas emission level of Yamaha MIO AT 

motorcycle 2010. (3) To do research interactive effect installation gypsum and rotation 

engine on CO exhaust gas emission level of Yamaha MIO AT motorcycle 2010.  

Based on the data analysis, it can be concluded that: (1) There were effect 

installation gypsum on muffler on CO exhaust gas emission level of Yamaha MIO AT 

motorcycle 2010 and from the data presented indicate that the level emission of CO 

were lower than before using gypsum. (2) There were effect rotation engine on CO 

exhaust gas emission level of Yamaha MIO AT motorcycle 2010 and from the data 

presented indicate that the level emission of CO were lower when rotation engine 2500 

rpm than rotation engine 1500 rpm and 3500 rpm. (3) There were interactive effect 

insatallation gypsum and rotation engine on CO and exhaust gas emission level of 

Yamaha MIO AT motorcycle 2010 and shows the level emission of CO more lower. (4) 

The lowest CO exhaust gas emission level of 5.57% volume was found by the use of 

gypsum II (thickly 10 mm) and with rotation engine 2500 rpm. 
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A. PENDAHULUAN 

Seiring dengan semakin 

meningkatnya taraf kehidupan 

masyarakat dan peningkatan jumlah 

penduduk maka sektor transportasi pun 

juga meningkat. Kombinasi tingginya 

konsentrasi dan aktivitas penduduk di 
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kawasan tersebut berpotensi 

menimbulkan persoalan pencemaran 

udara akibat emisi dari aktivitas sektor 

transportasi jalan. Jenis zat pencemar 

udara yang dihasilkan sepeda motor 

adalah gas CO, CO2, SOx, NOx, HC, 

dan Pb. Dengan semakin banyaknya 

sepeda motor maka semakin banyak 

pula pencemaran udara yang disebabkan 

emisi gas buang dari setiap sepeda 

motor, selain itu juga dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan pada 

makhluk hidup.  

Biro Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2010 menunjukkan angka 

pertumbuhan kendaraan bermotor di 

Indonesia dari tahun 2000 jumlah 

sepeda motor 13.563.017 unit dan pada 

tahun 2010 jumlah sepeda motor 

61.078.188 unit. Dalam kurun waktu 10 

tahun mengalami peningkatan 

47.515.171 unit. 

Gas buang berbahaya yang 

dihasilkan oleh kendaraan bermotor 

dapat ditekan dengan cara penyerapan 

gas yang dihasilkan oleh kendaraan 

bermotor. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah penyerapan gas hasil 

pembakaran dengan menggunakan 

gipsum. Gipsum adalah suatu senyawa 

kimia yang mengandung dua molekul 

hablur dan dikenal dengan rumus kimia 

CaSO4.2H2O. Gipsum merupakan 

adsorben yang bagus untuk menyerap 

gas karena gipsum memiliki permukaan 

yang halus dan mempunyai porositas 

yang tinggi. 

Kepadatan lalu lintas yang 

disertai dengan hambatan-hambatan 

(kemacetan), pola berkendara (driving 

pattern), kecepatan arus lalu lintas akan 

mempengaruhi laju kendaraan 

bermotor. Marlok (1992) : semakin 

tinggi kecepatan kendaraan yang 

digunakan pada suatu kendaraan 

bermotor, maka jumlah emisi gas buang 

CO yang dikeluarkan semakin kecil. 

Kecepatan laju kendaraan bermotor 

berbanding lurus dengan tinggi-

rendahnya putaran mesin. Putaran 

mesin yang bervariasi akan secara 

langsung mempengaruhi besaran emisi 

gas buang yang dikeluarkan oleh 

kendaraan bermotor. 

Tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Menyelidiki pengaruh pemasangan 

gipsum pada knalpot terhadap kadar 

emisi gas buang CO pada motor 

Yamaha MIO AT Tahun 2010. 

2. Menyelidiki pengaruh putaran mesin 

terhadap kadar emisi gas buang CO 



pada motor Yamaha MIO AT Tahun 

2010. 

3. Menyelidiki interaksi antara 

pemasangan gipsum dan putaran 

mesin terhadap kadar emisi gas 

buang CO pada motor Yamaha MIO 

AT Tahun 2010. 

Manfaat dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Sebagai bahan referensi pemasangan 

gipsum pada knalpot oleh para 

mekanik dan perusahaan produsen 

sepeda motor. 

2. Mengaplikasikan pemasangan 

gipsum pada knalpot sepeda motor 

untuk mengetahui kadar emisi gas 

buang CO pada motor Yamaha MIO 

AT Tahun 2010. 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Alat Eksperimen 

a. Jangka sorong (vernier caliper) 

untuk mengukur dimensi gipsum. 

b. Gergaji untuk memotong pipa dan 

gipsum. 

c. Bor listrik dan mata bor Ø 3mm 

digunakan untuk membuat lubang 

pada gipsum. 

d. Exhaust gas analyzer merk SPTC, 

untuk mengukur kadar emisi gas 

buang CO. 

e. Kipas (blower) untuk 

mendinginkan temperatur mesin. 

f. Tool set, untuk keperluan saat 

penelitian. 

g. Digital Stopwatch, untuk 

pengukuran waktu. 

h. Thermometer, untuk mengukur 

temperatur oli mesin. 

i. Tachometer, untuk mengukur 

putaran mesin. 

2. Bahan Eksperimen 

a. Knalpot  

b. Gipsum 

c. Bahan persiapan eksperimen : 

1) Pipa PVC Ø 2,5cm dan pipa 

stainless Ø 3,5cm dan Ø 4,5cm 

untuk mencetak gipsum. 

2) Kaleng, untuk mencampurkan 

gipsum bubuk dengan air. 

3. Desain Eksperimen 

Dalam penelitian ini 

menggunakan desain eksperimen 

faktorial 3 x 3, pada penelitian ini 

terdapat satu variabel bebas yang 

kemudian pada desain eksperimen ini 

disebut dengan faktor. Faktor 

pertama (A) mempunyai 3 taraf, 

meliputi : tanpa gipsum, gipsum I 

tebal 5 mm, gipsum II tebal 10 mm. 

Sedangkan, faktor kedua (B) terdiri 3 

taraf yaitu variasi putaran mesin 



meliputi 1500 rpm, 2500 rpm dan 

3500 rpm.  

 

Gambar 1. Skema Instalasi Gipsum 

pada Knalpot 

Keterangan gambar : 

1. Pipa silencer depan 

2. Muffler 

3. Sekat depan 

4. Sekat belakang 

5. Pipa silencer belakang 

6. Baut, untuk mengikat sambungan 

knalpot 

7. Gipsum  

4. Tahap Eksperimen 

a. Pembuatan Adsorben 

Pembuatan adsorben 

dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Bubuk gipsum dicampur 

dengan air, perbandingan untuk 

gipsum dan air adalah 1 : 378 

(1 gr gipsum : 378 ml air) aduk 

sampai rata (Sosiani : 1999). 

2) Gipsum dicetak silinder dengan 

tebal divariasikan (variabel 

penelitian), dengan panjang 5 

cm kemudian dikeringkan ± 15 

menit. 

3) Gipsum dilubangi dengan Ø 3 

mm dan jumlah 30 buah. 

b. Pengukuran  

Pelaksanaan pengukuran 

dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1) Langkah Persiapan  

a) Melakukan tune up pada 

sepeda motor Yamaha MIO 

AT Tahun 2010 sesuai 

dengan spesifikasi pabrik. 

b) Menyiapkan alat-alat 

penelitian dan bahan 

penelitian. 

c) Menyiapkan tabel data 

untuk mencatat hasil 

penguukuran. 

2) Langkah pengukuran 

a) Menyiapkan sepeda motor 

Yamaha MIO AT Tahun 

2010 knalpot standar (tanpa 

gipsum). 

b) Menyiapkan alat ukur emisi 

gas buang gas analyzer. 

c) Menghidupkan mesin dan 

menaikkan putaran mesin 

hingga mencapai 1900 rpm 

sampai dengan 2100 rpm 

selama 60 detik dan 



selanjutnya dikembalikan 

pada kondisi idle. 

d) Melaksanakan pengukuran 

pada kondisi idle dengan 

putaran mesin 1500 rpm. 

e) Memasukkan probe alat uji 

(gas analyzer’s probe) ke 

dalam knalpot. 

f) Setelah 20 detik mengambil 

data kadar emisi gas buang 

CO dalam satuan persen (%) 

yang terukur oleh gas 

analyzer. Pengukuran ini 

dilakukan pada putaran 

mesin 1500 rpm, 2500 rpm 

dan 3500 rpm. 

g) Mematikan mesin setelah 

pengukuran pertama selesai, 

kemudian mengulangi 

kembali langkah (c) sampai 

(f) sebanyak dua kali. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian kadar emisi 

gas buang CO pada motor Yamaha MIO 

AT Tahun 2010 yang dilakukan dengan 

faktor A berupa knalpot tanpa gipsum, 

pemasangan gipsum I, pemasangan 

gipsum II dan faktor B berupa putaran 

mesin yaitu putaran mesin 1500 rpm, 

2500 rpm dan 3500 rpm. Data hasil 

pengukuran kadar emisi gas buang CO 

pada motor Yamaha MIO AT Tahun 

2010 di tunjukkan pada Tabel 4.1 

diperoleh atas dasar pengujian emisi gas 

buang  menggunakan alat Exhaust Gas 

Analyzer dengan merk SPTC dengan 

prosedur pengujian sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI).  

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Pengukuran 

Kadar Emisi Gas Buang CO 

(dalam % volume) pada 

Motor Yamaha MIO AT 

Tahun 2010. 

Penggunaan 

Gipsum 

Putaran Mesin 

1500 

rpm 

2500 

rpm 

3500 

rpm 

Knalpot 

standar  

(tanpa 

Gipsum) 

7,24 6,87 7,53 

Knalpot 

dengan 

Gipsum I 

6,67 5,98 6,79 

Knalpot 

dengan 

Gipsum II 

5,79 5,57 6,47 

Berdasarkan hasil rata-rata 

pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa 

hasil pengukuran kadar emisi gas buang 

CO pada motor Yamaha MIO AT 

Tahun 2010 di dapatkan CO terendah 

sebesar 5,57 % volume ketika 

menggunakan gipsum II pada putaran 

mesin 2500 rpm. 

Berikut ini merupakan 

Histogram Pengaruh Pemasangan 

Gipsum dan Putaran Mesin Terhadap 



Kadar Emisi Gas Buang CO pada Motor 

Yamaha MIO. 

 

Gambar 2. Histogram Pengaruh 

Pemasangan Gipsum 

dan Putaran Mesin 

Terhadap Kadar Emisi 

Gas Buang CO pada 

Motor Yamaha MIO  

AT Tahun 2010 

Pada Gambar 2 dapat diamati 

bahwa pemasangan gipsum dan putaran 

mesin menghasilkan kadar emisi gas 

buang CO yang berbeda. Dari histogram 

pada Gambar 2 kadar emisi gas buang 

CO pada setiap putaran mesin 

menghasilkan kadar emisi gas buang 

CO tinggi ketika tanpa menggunakan 

gipsum, kemudian turun ketika 

menggunakan gipsum I dan gipsum II.  

Hal ini menunjukkan semakin 

tebal media penyerap (gipsum), maka 

kemampuan penyisihan kadar emisi gas 

buang CO semakin meningkat. Karena 

pada proses penyerapan, tebal media 

penyerap (gipsum) mempengaruhi 

kemampuan penyerapan, semakin tebal 

maka semakin tinggi kemampuan 

menyerap, karena penyerapan terjadi 

pada banyak tempat. Secara 

keseluruhan penyisihan kadar emisi gas 

buang CO yang di pengaruh oleh variasi 

tebal gipsum dan variasi putaran mesin 

dapat di lihat pada grafik 1. 

 

Grafik 1. Pengaruh Pemasangan 

Gipsum dan Putaran 

Mesin Terhadap Kadar 

Emisi Gas Buang CO 

pada Motor Yamaha 

MIO AT Tahun 2010 

 

D. SIMPULAN 

1. Pemasangan gipsum pada knalpot 

dapat mengurangi kadar emisi gas 

buang CO pada motor Yamaha 

MIO AT Tahun 2010 menjadi 

lebih rendah dibandingkan dengan 

tanpa gipsum. 

2. Putaran mesin dapat 

mempengaaruhi kadar emisi gas 

buang CO pada motor Yamaha 

MIO AT Tahun 2010 paling 

rendah pada putaran mesin 2500 
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rpm dibandingkan putaran mesin 

1500 rpm dan 3500 rpm. 

3. Pemasangan gipsum pada knalpot 

dan putaran mesin mempunyai 

peran untuk mengurangi kadar 

emisi gas buang CO pada motor 

Yamaha MIO AT Tahun 2010. 

4. Kadar emisi gas buang CO pada 

motor Yamaha MIO AT Tahun 

2010 paling rendah sebesar 5,57 

% volume di dapatkan pada 

pemasangan gipsum II (diameter 

luar 4,5 cm) dengan putaran 

mesin 2500 rpm. 
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